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Lampiran 1

DAFTAR INFORMAN DAN SEKILAS PERJALANAN HIDUPNYA

1. Amri (nama samaran)

Usia : 35 tahun

Suku : Madura

Tempat mangkal : Jalan Margonda

Lama berdagang : 7 tahun

Jam Mangkal : 17.30-21.00

Jenis dagangan : Makanan dan minuman (sop dan sate kambing)
Status Perkawinan: sudah kawin

Pendidikan Terakhir : STM

Tempat tinggal sekarang : di Kecamatan Beji Kota Depok

Saya anak kedua dari lima bersaudara. Orang tua saya seorang
pedagang dan sebagai petani. Sejak kecil saya hidup dalam keluarga yang
kurang mampu dari segi perekonomian, karena orang tua saya meskipun
sebagai seorang pedagang tetapi hanya pedagang kecil-kecilan, yaitu
berdagang sayuran dari hasil sebidang tanah yang tidak begitu luas. Oleh
karena perekonomian keluarga kurang memenuhi syarat untuk menghidupi
keluarga, maka saya sejak keluar dari sekolah teknik menengah, berkeinginan
untuk pergi ke kota dengan tujuan untuk mencari pekerjaan sesuai dengan
keahlian saya.

Akan tetapi, setelah saya putuskan pergi Jakarta, ternyata semua
perusahaan yang saya datangi tidak dapat menerima saya sebagai pegawai
karena saya tidak mempunyai keahlian selain ilmu teknik saja yang saya
kuasai. Sejak itu saya memutuskan untuk mencari bidang lain yang dapat
menghidupi saya nantinya. Sambil melihat bidang usaha apa yang sesuai
dengan saya menemui teman saya sekampung yang kebetulan tinggal di
daerah Depok. Teman saya itu bekerja sebagai kuli bangunan tepatnya di
Kecamatan Beji dan teman saya menyarankan untuk dagang sate sajalah.
Setelah mendapatkan inspirasi dari teman saya itu, maka sejak itu saya tidak
bisa tidur karena memikirkan saran teman saya tadi. Setelah saya pikir-pikir
dan juga mempelajari usaha yang cocok di Depok, memang ternyata waktu itu
belum banyak yang berdagang sop dan sate kambing. Sejak itu saya
memutuskan untuk berjualan sop dan sate kambing di Jalan Margonda.

Untuk dapat berjualan di tepi jalan tersebut, saya disarankan teman
saya untuk menemui orang-orang yang berpengaruh di jalan tersebut. Waktu
itu saya menemui orang yang saya anggap dapat memberikan ijin untuk
berdagang di salah satu tempat di sepanjang jalan Margonda tersebut. Saya
menemui seseorang yang diberi julukan nama Pak De. Waktu itu, sekitar tahun
2001 saya hanya mengeluarkan uang untuk rokok dan dikenalkan oleh salah

Resistensi dan akomodasi ..., Eko Siswono, FISIP Ul., 2009.





